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ABSTRAK
Anita, 2016. Pengaruh Jumlah Taksiran dan Uang Pinjaman Terhadap Laba Bersih
Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tamalate di Kota Makassar. Skripsi. Fakultas
Ekonomi. Universitas Negeri Makassar. (Dibimbing oleh Anwar Ramli dan Uhud
Darmawan Natsir).
Penelitian ini bertujuan : untuk mengetahui pengaruh jumlah taksiran dan
uang pinjaman secara simultan terhadap laba bersih dan untuk mengetahui pengaruh
jumlah taksiran dan uang pinjaman secara parsial terhadap laba bersih pada PT.
Pegadaian (Persero) Cabang Tamalate di Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan
teknik uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji korelasi, uji F, uji t. Populasi
dan sampelnya adalah laporan jumlah taksiran, laporan uang pinjaman dan laporan
laba bersih periode 2010-2014. Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi dan
wawancara.
Hasil analisis linear berganda menunjukkan persamaan: Y = 172088,886 +
0,559 X1 – 0,102 X2 berarti nilai konstanta adalah 172088,886 adalah besarnya laba
bersih tanpa mempertimbangkan tinggi rendahnya jumlah taksiran dan uang
pinjaman. Jumlah taksiran memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 0,559
hal tersebut berarti setiap penambahan jumlah taksiran sebesar 1 % maka akan
menaikkan laba bersih sebesar 0,559% , sedangkan uang pinjaman memiliki koefisien
regresi bertanda negatif sebesar -0,102 hal tersebut berarti setiap penambahan uang
pinjaman sebesar 1% maka akan menurunkan laba bersih sebesar -0,102%. Besarnya
korelasi jumlah taksiran dan uang pinjaman terhadap laba bersih sebesar 0,737. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel tergolong kuat. Sedangkan
koefisien determinasi (R2) 0,544 hal ini berarti jumlah taksiran dan uang pinjaman
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Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk menyehatkan
perekonomian nasional adalah dengan cara penyaluran dana dalam bentuk kredit.
Kredit tersebut dapat diberikan kepada masyarakat atau wirausahawan yang
memerlukan. Sistem penyaluran melalui lembaga keuangan, baik lembaga keuangan
bank, lembaga keuangan non bank, maupun lembaga keuangan lainnya. Lembaga
keuangan merupakan lembaga yang menjadi perantara keuangan dan jasa ekonomi
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu yang termasuk
dalam lembaga keuangan yaitu perum pegadaian, satu-satunya perusahaan gadai
milik Negara (BUMN) dan posisinya sebagai lembaga keuangan non bank.
Pada saat terjadinya krisis ekonomi pembangunan pada tahun 1997,
perbankan yang biasanya sangat berperan dalam kegiatan penyaluran kredit ternyata
menghadapi permasalahan yang cukup berat, yaitu ancaman likuidasi. Pada saat itu
perum pegadaian mendapat peluang untuk semakin berperan dalam pembiayaan,
khususnya usaha kecil, Pandia, (2004 : 4).
Perum Pegadaian adalah salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yang bergerak dalam usaha menyalurkan uang pinjaman atas dasar hukum gadai
(KUH Perdata pasal 1150-1160, Pandhuise No. 81/1982 dan PP 10 tahun 1990)
dengan sifat yang khas yaitu menyediakan pelayanan bagi pemanfaatan umum dan
sekaligus memupuk keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan bisnis.
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2Dengan demikian menurut Triandaru dan Budisantoso (2006:212)
Pegadaian mempunyai beberapa unsur pokok yaitu :
1. Gadai lahir karena penyerahan kekuasaan atas barang gadai kepada kreditur
pemegang gadai.
2. Penyerahan itu dapat dilakukan oleh debitur pemberi gadai atau orang lain atas
nama debitur.
3. Barang yang menjadi objek gadai adalah barang-barang bergerak.
4. Kreditur pemegang gadai berhak untuk mengambil pelunasan dari barang gadai
dengan cara didahulukan daripada kreditur lainnya.
Kegiatan pinjam meminjam terjadi di segala aspek kehidupan masyarakat.
Semakin berkembangnya suatu masyarakat, maka kegiatan perkreditan semakin
mendesak kegiatan perekonomian yang dilaksanakan secara tunai. Kegiatan
pengkreditan ini meliputi semua aspek ekonomi baik di bidang produksi, distribusi,
konsumsi, perdagangan, investasi maupun bidang jasa dalam bentuk uang tunai,
barang dan jasa.
Dengan demikian kegiatan pengkreditan dapat dilakukan antar individu,
individu dengan badan usaha, atau antar badan usaha. Kemudian muncul lembaga
formal yang menangani khusus di bidang pinjaman atau pengkreditan seperti bank
dan lembaga keuangan lainnya. Kegiatan masyarakat yang makin berkembang pesat,
memaksa mereka untuk berbondong – bondong mencari kredit agar kebutuhan yang
awalnya tidak dapat terpenuhi secara tunai, jadi dapat dipenuhi. Jadi masyarakat
mencari kredit pada bank yang pada mulanya adalah satu-satunya lembaga yang
3khusus bergerak di bidang bisnis keuangan. Tapi kenyataannya, masyarakat
khususnya golongan ekonomi lemah, merasa prosedur kredit yang diberikan oleh
bank terlalu berbelit – belit. Masyarakat pun ingin melakukan pengkreditan dengan
skala kecil maupun besar melalui prosedur mudah, pelayanan yang maksimal serta
transaksi cepat.
Maka dari itu PT Pegadaian (persero) paling mendekati kebutuhan
masyarakat sebab sebagai lembaga keuangan non bank PT Pegadaian (persero)
membuka kredit untuk masyarakat dan menjajikan pelayanan serta prosedur mudah
bagi nasabahnya.
PT Pegadaian (persero) adalah salah satu lembaga pemerintah yang
bergerak di bidang jasa penyaluran pinjaman kepada masyarakat atas dasar hukum
gadai, dengan jaminan barang bergerak. Pegadaian sebagai lembaga jasa keuangan
(kredit) yang merupakan per unit dari urat nadi perekonomian. Hal ini tertuang dalam
PP No. 10 tahun 1990, yang mengatur tentang perubahan bentuk perusahaan dari
perusahaan Jawatan (PERJAN), menjadi perusahaan umum (PERUM) Pegadaian.
Secara umum pengertian usaha gadai menurut Kasmir (2010) adalah kegiatan
menjaminkan barang-barang berharga kepada pihak tertentu, guna memperoleh
sejumlah uang dan barang yang dijaminkan akan ditebus kembali sesuai dengan
perjanjian antara nasabah dengan lembaga gadai.
4Tabel 1. Perkembangan Jumlah Taksiran, Uang Pinjaman dan Laba bersih










2010 76.294.985 60.491.556 35.373.110
2011 99.517.490 80.243.655 53.148.333
2012 119.707.747 90.243.923 53.771.929
2013 150.947.199 101.186..682 79.508.501
2014 148.964.446 122.414.839 67.764.952
Sumber : PT. Pegadaian (persero) Cabang Tamalate di Kota Makassar, tahun 2016
Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat dilihat perkembangan jumlah taksiran dan
pemberian uang pinjaman berfluktuasi dari tahun ke tahun. disebabkan oleh beberapa
kelompok usaha kecil lebih mengandalkan pinjaman dari perorangan atau rentenir
dengan suku bunga yang relative tinggi karena kemudahannya dalam mendapatkan
pinjaman yang setiap tahunnya mengalami fluktuasi, tetapi mereka tetap berkeinginan
untuk mendapatkan pinjaman dari perum pegadaian namun terganjal oleh kendala
ketiadaan agunan, bagi pengusaha menengah yang memerlukan dana relative besar
perum pegadaian bukan merupakan tempat yang tepat, suku bunga perum pegadaian
juga tidak layak dengan bidang usaha mereka.
Target sasaran perum pegadaian adalah masyarakat kelas menengah
kebawah termasuk UMKM. Hal ini dibuktikan dari besarnya jumlah nasabah serta
kecilnya rata-rata kredit per nasabah. Oleh sebab itu, perolehan laba bersih juga
mengalami hal yang tidak sama dari tahun ke tahun. Berdasarkan uraian diatas maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Jumlah
5Taksiran, Uang Pinjaman dan Laba bersih pada PT Pegadaian (persero)
Cabang Tamalate di kota Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan
dibahas adalah :
a. Seberapa besar pengaruh jumlah taksiran dan uang pinjaman secara simultan
terhadap laba bersih pada PT. Pegadaian (persero) Cabang Tamalate di Kota
Makassar?
b. Seberapa besar pengaruh jumlah taksiran dan uang pinjaman secara parsial
terhadap laba bersih pada PT. Pegadaian (persero) Cabang Tamalate di Kota
Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang hendak
dicapai adalah :
a. Untuk mengetahui pengaruh jumlah taksiran dan uang pinjamansecara
simultan terhadap laba bersih pada PT Pegadaian (persero) Cabang Tamalate
di Kota Makassar.
b. Untuk mengetahui pengaruh jumlah taksiran dan uang pinjaman secara parsial
terhadap laba bersih pada PT Pegadaian (persero) Cabang Tamalate di Kota
Makassar.
6D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :
a. Bagi Perusahaan, sebagai acuan untuk PT. Pegadaian Cabang Tamalate dalam
memberikan masukan informasi tentang pemilihan strategi dalam
meningkatkatkan laba bersih.
b. Bagi Penulis, sebagai sarana untuk memperluas pengetahuan dan
mengembangkan kemampuan kreativitas dalam memecahkan masalah ilmiah.
c. Referensi, sebagai referensi bagi pihak-pihak yang berkompeten dalam
pencarian informasi untuk penelitian selanjutnya.
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Pengertian gadai menurut Muhammad (2003:16) adalah “suatu hak yang
diperoleh oleh seorang yang mempunyai piutang atas suatu barang bergerak”.
Barang bergerak tersebut diserahkan kepada orang yang berpiutang oleh seorang
yang mempunyai utang atau oleh orang lain atas nama orang yang mempunyai
utang. Seorang yang berutang tersebut memberikan kekuasaan kepada orang
yang berpiutang untuk menggunakan barang bergerak yang telah diserahkan
untuk melunasi utang apabila pihak yang berutang tidak dapat melunasi
kewajibannya pada saat jatuh tempo.
Menurut Pandia (2005:72) Gadai adalah suatu hak yang diperoleh
seorang yang berpiutang atas suatu barang bergerak, yang diserahkan padanya
oleh seseorang atau oleh orang lain atas namanya, dan yang memberikan
kekuasaan kepada orang berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari barang
tersebut didahulukan dari pada orang-orang berpiutang lainnya  dengan
pengecualian biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya yang telah
dikeluarkan untuk menyelamatkan setelah barang itu digadaikan.
7
8Menurut Martono (2010:171) “Pegadaian merupakan suatu lembaga
keuangan bukan bank yang memberikan pinjaman kepada masyarakat dengan
ciri yang khusus, yaitu secara hukum gadai”.
Menurut Martono (2010:170) Gadai menurut undang-undang hukum
perdata (Burgenlijk wetboek) buku II Bab XX Pasal 1150, adalah suatu hak yang
diperoleh seorang berpiutang atas suatu barang bergerak, yang diserahkan
kepadanya oleh seorang berutang atau seorang lain atas namanya, dan yang
memberikan kekuasaan kepada yang berpiutang itu untuk mengambil pelunasan
dari barang tersebut secara didahulukan dari pada orang-orang berpiutang
lainnya; dengan pengecualian biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya
yang telah dikeluarkan untuk menyelamatkan setelah barang itu digadaikan,
biaya-biaya mana harus didahulukan.
Menurut Susilo (2000:175): Pegadaian adalah “salah satu lembaga
keuangan non-bank yang kegiatan utamanya menyediakan dana (Pembiayaan)
bagi masyarakat luas, untuk tujuan konsumsi, produksi, maupun berbagai tujuan
lainnya”.
PT Pegadaian (Persero) termasuk dalam kategori lembaga keuangan
karena transaksi pembiayaan yang diberikan oleh pegadaian mirip dengan
pinjaman kredit melalui bank, namun diatur secara terpisah atas dasar hukum
gadai dan bukan dengan peraturan mengenai pinjam meminjam biasa.
Menurut Muhammad (2003:17) Gadai adalah suatu hak yang diperoleh
oleh orang yang berputang atas suatu barang bergerak yang diserahkan oleh
9orang yang berutang sebagai jaminan utangnya dan barang tersebut dapat dijual
(Lelang) oleh yang berpiutang bila yang berutang tidak dapat melunasi
kewajibannya pada saat jatuh tempo.
b. Tugas, Tujuan, dan Fungsi Pegadaian
Menurut Rais  (2006:128). Sebagai lembaga keuangan non-bank milik
pemerintah yang berhak memberikan pinjaman kredit kepada masyarakat atas
dasar hukum gadai. yang bertujuan agar masyarakat tidak dirugikan oleh
lembaga keuangan nonformal yang cenderung memanfaatkan kebutuhan dana
mendesak dari masyarakat, maka pada dasarnya lembaga pegadaian (PT
Pegadaian) mempunyai tugas, tujuan serta fungsi-fungsi pokok sebagai berikut :
1) Tugas pokok
Tugas pokok pegadaian yaitu menyalurkan uang pinjaman atas dasar  hukum
gadai dan usaha-usaha lain yang berhubungan dengan tujuan pegadaian atas
dasar materi.
2) Tujuan pokok
Sifat usaha pegadaian pada prinsipnya menyediakan layanan bagi
kemanfaatan umum dan sekaligus memupuk keuntungan berdasarkan prinsip
pengelolaan. Oleh karena itu, pegadaian pada dasarnya mempunyai tujuan
pokok sebagai berikut :
(a) Turut melaksanakan program pemerintah di bidang ekonomi dan
pembangunan nasional pada umumnya melalui penyaluran uang
pinjaman atas dasar hukum gadai.
(b) Mencegah prakterk pegadaian gelap dan pinjaman tidak wajar.
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3) Fungsi pokok
Fungsi pokok pegadaian adalah sebagai berikut :
(a) Mengelola penyaluran uang atas dasar hukum gadai dengan cara
mudah, cepat, aman dan hemat.
(b) Menciptakan dan mengembangkan usaha-usaha lain yang
menguntungkan bagi pegadaian maupun masyarakat.
(c) Mengelola keuangan, perlengkapan, kepegawaian, pendidikan dan
pelatihan.
(d) Mengelola organisasi, tata kerja dan tata laksana pegadaian.
(e) Melakukan penelitian dan pengembangan serta mengawasi
pengelolaan pegadaian.
Berdasarkan pemaparan diatas, maka pada dasarnya hakekat dan fungsi
pegadaian adalah semata-mata untuk memberikan pertolongan kepada orang
yang membutuhkan dengan bentuk barang yang digadaikan sebagai jaminan, dan
bukan semata-mata untuk kepentingan komersial dengan mengambil keuntungan
yang sebesar besarnya tanpa menghiraukan kemampuan orang lain.
c. Kegiatan usaha pegadaian
Menurut Rais (2006:131). Kegiatan usaha pada pegadaian pada umumnya
meliputi dua hal, yaitu penghimpun dana dan penggunaan dana.
1) Penghimpunan Dana, Dana yang diperlukan di pegadaian untuk melakukan
kegiatan usahanya berasal dari:
(a) Pinjaman jangka pendek perbankan
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Dana jangka pendek sebagian besar adalah dalam bentuk pinjaman jangka
pendek dari perbankan (sekitar 80% dari total dana jangka pendek yang
dihimpun).
(b) Pinjaman jangka pendek dari pihak lain.
Pinjaman dana jangka pendek dari pihak lain biasanya diperoleh dari
utang kepada rekanan, utang kepada nasabah, utang pajak, dan lain-lain.
(c) Penerbitan obligasi.
Untuk memperoleh/menghimpun dana dari pegadaian menerbitkan
obligasi sebanyak dua kali, yaitu pada tahun 1993 dan pada tahun 1994
yang jangka waktunya masing-masing lima tahun.
(d) Modal sendiri
Modal sendiri yang dimiliki oleh PT pegadaian terdiri dari :
1. Modal awal, yaitu kekayaan negara diluar APBN
2. Penyertaan Modal Pemerintah
3. Laba Ditahan, laba ditahan ini merupakan akumulasi laba sejak
perusahaan PT Pegadaian berdiri.
2) Penggunaan dana
Dana yang berhasil dihimpun akan digunakan untuk mendanai kegiatan
usaha pegadaian. Dana tersebut antara lain digunakan untuk hal-hal
berikut:
(a) Uang Kas dan Dana Likuid lain
PT Pegadaian memerlukan dana likuid yang siap digunakan untuk
berbagai macam kebutuhan seperti: kewajiban yang telah jatuh tempo,
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penyaluran dana kredit atas dasar hak gadai, pembayaran pajak dan
lain-lain.
(b) Pendanaan kegiatan operasional.
Dana ini antara lain digunakan untuk gaji pegawai, honor, perawatan
peralatan, dan lain-lain.
(c) Pembelian pengadaan berbagai macam bentuk aktiva tetap dan
inventaris yaitu antara lain: tanah, bangunan kantor, computer,
kendaraan dan lain-lain. Aktiva tetap berupa tanah dan bangunan
inventaris tidak secara langsung tidak dapat menghasilkan penerimaan
bagi pegadaian, namun merupakan hal yang sangat penting guna
melancarkan kegiatan usahanya.
(d) Penyaluran dana
Penggunaan dana yang utama adalah untuk disalurkan dalam bentuk
pembiayaan atas dasar hukum gadai. Dana yang digunakan pegadaian
untuk kegiatan pembiayaan lebih dari 50% dari jumlah dana yang
dihimpun.
d. Produk dan jasa Pegadaian
Menurut Martono (2010:177) Pegadaian memiliki produk khusus yang
jarang dimiliki oleh lembaga   keuangan   lainnya.   Produk-produk   tersebut
antara  lain:  kredit gadai, jasa taksiran, jasa titipan dan gold counter.
1) Kredit Gadai
Nasabah diberi fasilitas pinjaman berdasarkan hukum gadai dengan prosedur
yang mudah, aman dan cepat. Hampir semua jenis barang bergerak dapat
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dijadikan agunan atau jaminan seperti perhiasan emas/berlian. Kendaraan
bermotor, perabotan rumah tangga yang bernilain dan barang elektronik.
2) Jasa Taksiran
Jasa ini merupakan fasilitas pelayanan untuk mengetahui kualitas barang
perhiasan seperti: Emas, perak, permata dan lain-lain. Dengan biaya yang
relative ringan, masyarakat dapat mengetahui dengan pasti tentang nilai atau
kualitas suatu barang miliknya lebih dulu diperiksa dan ditaksir oleh juru
taksir yang sudah berpengalaman. Kepastian nilai memberikan rasa aman dan
rasa lebih pasti bahwa barang tersebut benar-benar mempunyai nilai investasi
yang tinggi.
3) Jasa Titipan
Jasa ini merupakan fasilitas pelayanan penitipan barang berharga dan lain-lain
agar lebih aman. Fasilitas ini diberikan kepada pemilik barang yang akan
bepergian jauh dalam kurun waktu yang relative lama, atau juga diberikan
karena penyimpanan dirasakan kurang aman. Barang yang dapat dititipkan
seperti perhiasan, emas, batu  permata, kendaraan bermotor, juga surat-surat
berharga seperti surat tanah, ijazah dan lain-lain dengan prosedur dan biaya
murah.
4) Gold Counter
Jasa ini menyediakan fasilitas tempat penjualan emas eksklusif yang terjamin
sekali kualiatas dan keasliannya. Gold Counter semacam toko dengan sebutan
“Galeri 24” untuk menjual perhiasan dari emas dengan kualitas sesuai kadar
barang perhiasan.
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5) Koin Emas ONH
Pegadaian memperkenalkan cara menabung terutama untuk persiapan
menunaikan ibadah haji. Masyarakat yang berminat dapat membeli koin emas
berkadar 24 karat yang kelak pada saat dibutuhkan untuk menunaikan ibadah
haji dapat dijual kembali.
2. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses pencatatan yang
merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama
tahun buku yang bersangkutan.
Dari pengertian diatas laporan keuangan dibuat sebagai bagian dari proses
pelaporan keuangan yang lengkap, dengan tujuan untuk mempertanggung
jawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepada manajemen.
Penyusunan laporan keuangan disiapkan mulai dari berbagai sumber data,
nota kredit, salinan faktur penjualan, laporan bank dan sebagainya. Data yang asli
bukan saja digunakan untuk mengisi buku perkiraan, tetapi dapat juga dipakai
untuk membuktikan keabsahan transaksi.
Adapun beberapa definisi laporan keuangan yang dikemukakan oleh
beberapa ahli sebagai berikut :
Menurut Farid dan Siswanto (1998 : 2 ) mengemukakan bahwa : laporan
keuangan merupakan informasi yang diharapkan mampu memberikan bantuan
kepada pengguna untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat financial.
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Sedangkan menurut Weston & Copeland (1994 :24) Laporan keuangan
adalah laporan yang memuat hasil-hasil perhitungan dari proses akuntansi yang
menunjukkan kinerja keuangan suatu perusahaan pada suatu saat tertentu.
3. Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi kepada pihak
yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut angka-angka
dalam satuan moneter. SFAC No. 1 menyatakan tujuan dari pelaporan keuangan
perusahaan yaitu menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pembuatan
keputusan bisinisdan ekonomis oleh investor yang ada dan yang potensional,
kreditor, manajemen, pemerintah, dan pengguna lainnya (FASB, 1978).
Menurut standard Akuntansi Keuangan (Ikatan Akuntansi Indonesia, 1994)
bahwa “Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi”.
4. Taksiran
Besarnya jumlah pinjaman tergantung dari nilai pinjaman (barang-barang
berharga) yang diberikan. Semakin besar nilainya, semakin besar pula pinjaman
yang dapat diperoleh oleh nasabah demikian pula sebaliknya. Kepada nasabah
yang memperoleh pinjaman akan dikenakan sewa modal per bulan yang besarnya
tergantung dari golongan. Sedangkan besarnya sewa modal berubah sesuai dengan
ketentuan pasar. Dalam menentukan besarnya jumlah pinjaman, maka barang-
barang jaminan perlu ditaksir terlebih dahulu. Untuk menaksir nilai jaminan yang
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dijaminkan pihak pegadaian memiliki ahli-ahli taksir, misalnya jika yang
dijaminkan emas 50 gram, maka si ahli taksir akan menaksir berapa nilai riil emas
tersebut, guna untuk menentukan besarnya dana yang akan diberikan kepada
nasabah. Nilai taksiran tersebut lebih rendah dari nilai pasar, hal ini dimaksudkan
jika terjadi  kemacetan terhadap pembayaran pinjaman, maka dengan mudah pihak
pegadaian melelang jaminan yang diberikan nasabah di bawah harga pasar. Di
samping itu, pihak pegadaian juga mempunyai timbangan serta alat ukur tertentu,
misalnya untuk mengukur karat emas dan gram emas. Tujuan akhir dari penilaian
ini adalah untuk menentukan besarnya jumlah pinjaman yang dapat diberikan
gram emas. Menaksir adalah menentukan nilai atau harga perkiraan tertentu yang
akan dijadikan jaminan yang didasarkan pada harga jadi, pasar dan peraturan yang
berlaku untuk masa tertentu. Adapun ketentuan taksiran yaitu :
a. Tidak boleh sama atau diatas harga pasaran
b. Tidak boleh terlalu  rendah dari harga pasar, kecuali ketentuan berlaku.
Nilai taksiran ini digunakan sebagai acuan pencairan yang akan diberikan
dengan meminimalisir resiko yang akan terjadi dikemudian hari. Bilamana
nasabah tidak dapat atau bersedia melunasi pinjaman, maka Perum pegadaian
menentukan pedoman standar taksiran tertinggi yang dapat ditetapkan oleh kantor
cabang Pegadaian sebagai berikut :
1) Logam mulia sebesar 88 % dari harga pasar
2) Berlian sebesar 45 % dari harga pasar
3) Tekstil (sandang) sebesar 83 % dari harga pasar
4) Barang elektronik sebesar 73 %
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5) Kendaraan bermotor sebesar 93 % dari harga pasar
6) Barang lain sebesar 63 % - 83 % dari harga pasar
Terbentuknya uang pinjaman (UP) dari suatu barang jamainan bermula dari
suatu taksiran. Dengan demikian suatu taksiran yang baik akan mendapat uang
pinjaman yang baik. Kriteria taksiran yang baik antara lain :
a. Mentaati ketentuan yang berlaku
b. Mengandung risiko sekecil-kecilnya dalam satu masa tertentu.
Semakin besar nilai taksiran barang, maka semakin besar pula pinjaman
yang diperoleh. (Kasmir, 2009:250) Nilai taksiran yang tinggi mampu mendorong
keputusan nasabah menggunakan jasa pegadaian. Nasabah akan merespon positif
apabila nilai yang dihasilkan dari produk dan jasa mampu memenuhi manfaat bagi
kebutuhannya. Lembaga keuangan harus mampu mengembangkan nilai tambah
dari jasa gadai emas yang ditawarkan, sehingga pihak solusi tunai selaku lembaga
keuangan bisa memberikan perbedaan (diferensiasi produk) dengan produk jasa
gadai emas lainnya.
Jasa gadai emas membebankan biaya jasa penyimpanan kepada nasabah
yang ditentukan berdasarkan nilai taksirannya. Nasabah juga dikenakan biaya
administrasi yang sudah ditetapkan diawal akad. Jasa yang diperoleh nasabah
sebanding dengan biaya yang dibebankan dapat mempengaruhi keputusan
konsumen memilih jasa yang diinginkan.
5. Uang Pinjaman
Kegiatan pinjam-meminjam uang telah dilakukan sejak lama dalam
kehidupan masyarakat yang telah mengenal uang sebagai alat pembayaran.
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Hampir semua masyarakat telah menjadikan kegiatan pinjam meminjam uang
sebagai sesuatu yang sangat diperlukan untuk mendukung perkembangan
kegiatan perekonomiannya dan untuk meningkatkan taraf kehidupannya. Melihat
dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa kegiatan pinjam-meminjam uang sudah
merupakan bagian dari kehidupan masyarakat saat ini.
Uang pinjaman menghasilkan uang bunga. Dari uang bunga inilah terbentuk
dana (profit) yang dipergunakan untuk membiayai semua kegiatan untuk
melayani kebutuhan masyarakat yang memerlukan jasa perum pegadaian.
Menurut Sitio (2001 : 151) Uang pinjaman adalah sejumlah uang yang
dikeluarkan oleh suatu lembaga kemasyarakatan penyaluran pinjaman, kospin
jasa menggunakan sistem pelayanan cepat aman dan menghindari adanya
birokrasi yang berbelit untuk memperoleh pinjaman, para anggota nasabah tidak
perlu menunggu terlalu lama waktu satu hari sepanjang telah memenuhi
persyaratan.
Menurut Rahardja pemberian uang pinjaman kepada masyarakat adalah
suatu pencegahan rakyat kecil yang membutuhkan pinjaman agar tidak jatuh
ketangan para pelepas uang yang mengenakan bunga dengan nilai sangat tinggi
dan berlipat ganda.
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa uang pinjaman merupakan
sejenis modal atau sejumlah uang yang berasal dari perum pegadaian dan
disalurkan kepada masyarakat/nasabah yang ingin meminjam sejumlah uang
karena kebutuhan tertentu dengan prosedur yang tidak rumit, barang jaminan
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yang sederhana serta dalam waktu yang sangat singkat para nasabah dapat
memperoleh sejumlah uang yang dibutuhkan.
6. Pengertian Laba
Menurut Regar (1993:21) Laba adalah kelebihan pendapatan atas biaya
sedangkan pendapatan itu sendiri adalah penyelesaian kewajiban dari penyerahan
atau produksi barang pembelian jasa dan aktivitas pencarian laba yang merupakan
operasi yang utama atau besar yang berkesinambungan selama suatu periode
pendapatan-pendapatan untuk suatu periode yang ditentukan.
Menurut Riyanto (1997 : 35) Laba adalah kemampuan suatu perusahaan
untuk menghasilkan keuantungan selama periode tertentu. Pengertian serupa yang
diberikan oleh Sartono (1997 : 130) yang mengartikan laba adalah kemampuan
perusahaan memperoleh keuntungan dalam hubungannya dengan penjualan total
aktiva maupun modal sendiri. Sedangkan pengertian laba bersih adalah hasil
operasi terakhir setelah dikurangi bunga dan pajak, (Weston & Brigham, 1990
:84) dari pengertian itu dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya jika berbicara
tentang laba bersih (net profit) suatu perusahaan, ada dua karakter penting yang
dibicarakan yaitu pendapatan (revenue) yang diperoleh perusahaan itu dan biaya-
biaya baik tetap (fixed cost) yang dikeluarkan termasuk bunga dan pajak. Laba
bersih dipengaruhi oleh proporsi utang dalam struktur modal melalui biaya bunga
yang dibebankan semakin besar utang maka semakin besar juga biaya bunga yang
harus diperhitungkan untuk mendapatkan laba bersih yang sebenarnya.
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Pengertian laba bersih menurut Lumbatorum (2001 : 355) Laba bersih
adalah dengan mengurangi laba optimal dengan biaya lain-lain (dalam situasi
biaya lain-lain). Sedangkan Griffin dan Ronald (1996 : 231) menyatakan laba
bersih adalah laba kotor dikurangi beban biaya operasional dan pajak pendapatan.
a. Unsur – unsur laba
1) Pendapatan
Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikan aktiva suatu perusahaan atau
penurunan kewajiban yang terjadi dalam suatu periode akuntansi, yang
berasal dari aktivitas operasi dalam hal ini penjualan barang (kredit) yang
merupakan unit usaha pokok perusahaan.
2) Beban
Beban adalah aliran keluar atau penggunaan aktiva atau kenaikan kewajiban
dalam suatu periode akuntansi yang terjadi dalam aktivitas operasi.
3) Biaya
Biaya adalah kas atau nilai equivalen kas yang dikorbankan untuk barang
atau jasa yang diharapkan membawa keuntungan dimasa kini dan masa yang
akan dating untuk organisasi
4) Untung – rugi
Keuntungan adalah kenaikan ekuitas atau aktiva bersih yang berasal dari
transaksi insidental yang terjadi pada perusahaan dan semua transaksi atau
kejadian yang mempengaruhi perusahaan dalam suatu periode akuntansi.
5) Penghasilan
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Penghasilan adalah hasil akhir penghitungan dari pendapatan dan
keuntungan dikurangi beban dan kerugian dalam periode tersebut.
b. Jenis – jenis Laba
1) Laba kotor
Laba kotor yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan dengan
harga pokok penjualan.
2) Laba dari operasi
Yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban operasi.
3) Laba Bersih
Laba bersih yaitu angka terakhir dalam perhitungan laba rugi dimana untuk
mencarinya laba operasi ditambah pendapatan lain-lain dikurangi beban
lain.
c. Konsep Laba Menurut Akuntansi
Menurut akuntansi yang dimaksud dengan laba akuntansi itu adalah
perbedaan antara revenue yang direalisasi yang timbul dari transaksi pada
periode tertentu dihadapkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada
periode tersebut. Menurut Belkaoui (2012:230), definisi tentang laba itu
mengandung lima sifat berikut:
1. Laba akuntansi didasarkan pada transav;oksi yang benar-benar terjadi,
yaitu timbulnya hasil dan biaya untuk mendapatkan hasil tersebut.
2. Laba akuntansi didasarkan postulat “periodik” laba itu, artinya
merupakan prestasi perusahaan itu pada periode tertentu.
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3. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip revenue yang memerlukan
batasan tersendiri tentang apa yang termasuk hasil.
4. Laba akuntansi memerlukan perhitungan terhadap biaya dalam bentuk
biaya historis yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan hasil
tertentu.
5. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip matchingartinya hasil
dikurangi biaya yang diterima/dikeluarkan dalam periode yang sama.
d. Agency Theory (Teori Keagenan)
Penjelasan mengenai konsep manajemen laba menggunakan pendekatan
teori keagenan yang terkait dengan hubungan atau kontrak diantara para anggota
perusahaan, terutama hubungan atau kontrak diantara para pemengang
perusahaan, terutama hubungan antara pemilik (principal) dengan manajemen
(agent). Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan sebagai
sebuah kontrak antara satu orang atau lebih pemilik (principal) yang menyewa
orang lain (agent) untuk melakukan beberapa jasa atas nama pemilik yang
meliputi pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada agent.
Michelson et al (1995) mendefinisikan keagenan sebagai suatu hubungan
berdasarkan persetujuan antara dua pihak, dimana manajemen (agent) setuju
untuk bertindak atas nama pihak lain yaitu pemilik (principal). Pemilik akan
mendelegasikan tanggungjawab kepada manajemen, dan manajemen setuju
untuk bertindak atas perintah atau wewenang yang diberikan pemilik. Principal
dan agent diasumsikan sebagai pihak-pihak yang mempunyai rasio ekonomi dan
dimotivasi oleh kepentingan pribadi. Sehingga walau terdapat kontrak,
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agenttidak akan melakukan hal yang terbaik untuk kepentingan pemilik. Hal ini
disebabkan agent juga memiliki kepentingan memaksimalkan kesejahteraannya.
Informasi dalam teori agensi digunakan pengambilan keputusan oleh principal
dan agent, serta mengevaluasi dan membagi hasil sesuai kontrak kerja yang telah
disetujui. Hal ini dapat memotivasi agen untuk berusaha seoptimal mungkin
untuk menyajikan laporan akuntansi sesuai harapan principal sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan principal kepada agent (Faozi, 2002). Dalam
hubungan antara agent dan principal, akan timbul masalah jika terjadi informasi
yang asimetri (information asymetry). Scott (2003:372) menyatakan apabila
beberapa pihak yang terkait dalam transaksi bisnis lebih memiliki informasi
daripada pihak lainnya, maka kondisi tersebut dikatakan sebagai asimetri
informasi. Asimetri informasi dapat berupa informasi yang terdistribusi dengan
tidak merata diantara agentdan principal, serta tidak mungkinnya principal untuk
mengamati secara langsung usaha yang dilakukan oleh agent. Hal ini
menyebabkan agent cenderung melakukan perilaku yang tidak semestinya
(disfunctional behaviour). Salah satu disfunctional behaviour yang dilakukan
agent adalah pemanipulasian data dalam laporan keuangan agar sesuai dengan
harapan principal meskipun laporan keuangan tersebut tidak menggambarkan
kondisi perusahaan yang sebenarnya.
7. Pengaruh NPL dan CAR Terhadap Profitabilitas
NPL merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank
dalam mengukur risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur (Mabruroh,
2004). NPL mencerminkan risiko kredit, semakin kecil NPL semakin kecil pula
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risiko kredit yang ditanggung pihak bank. Bank dalam memberikan kredit harus
melakukan analisis terhadap kemampuan debitur untuk membayar kembali
kewajibannya. Setelah kredit diberikan bank wajib melakukan pemantauan
terhadap penggunaan kredit serta kemampuan dan kepatuhan debitur dalam
memenuhi kewajibannya. Bank melakukan peninjauan, penilaian dan pengikatan
terhadap agunan untuk memperkecil risiko kredit (Ali Masyhud, 2004). Non
Performing Loan (NPL) merupakan salah satu pengukuran dari rasio risiko usaha
bank yang menunjukkan besarnya risiko kredit bermasalah yang ada pada suatu
bank. Gelos (2006) dalam penelitiannya menguji pengaruh NPL terhadap ROA
bank dimana hasil penelitiannya menunjukkan hasil yang signifikan negatif
berpengaruh terhadap kinerja bank artinya besarnya risiko kredit bank
mempengaruhi kinerja bank sehingga perlu dilakukan peneliitian lanjutan yang
menguji pengaruh NPL terhadap ROA.
CAR mencerminkan modal sendiri perusahaan, semakin besar CAR maka
semakin besar kesempatan bank dalam menghasilkan laba, karena dengan modal
yang besar, manajemen bank sangat leluasa dalam menempatkan dananya kedalam
aktivitas investasi yang menguntungkan. Hasil penelitian tersebut tidak didukung
oleh Gelos (2006) yang menguji pengaruh CAR terhadap ROA, dimana hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa CAR mempunyai pengaruh yang positif
terhadap ROA bank
8. Penelitian Terdahulu
Penelitian Leni Darwina, Pengaruh Jumlah Taksiran dan Uang Pinjaman
terhadap Laba Bersih pada perum pegadaian Syari’ah Kota Lhokseumawe. Hasil
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penelitiannya dari hasil perhitungan dapat dijelaskan bahwa koefisien regresi
variabel X1 (jumlah taksiran) sebesar 0,020 yang berarti setiap peningkatan
(penambahan) 100% pada variabel jumlah taksiran maka akan diperoleh laba
bersih sebesar 2% dengan asumsi variabel lain dianggap tetap. Koefisien regresi
variabel X2 (uang pinjaman) sebesar 0,163 yang berarti setiap peningkatan
(penambahan) 100% pada variabel uang pinjaman maka akan diperoleh laba bersih
sebesar 16,3% dengan asumsi variabel lain dianggap tetap. Sementara pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dari perolehan nilai
Adjusted R Square sebesar 0,895 menunjukkan bahwa variabel bebas (jumlah
taksiran dan uang pinjaman) memberikan kontribusi terhadap variabel terikat (laba
bersih) sebesar 89,5%, sedangkan sisanya sebesar 10,5% dipengaruhi oleh variabel
lainyang tidak dimasukkan dalam model (error term).
B. Kerangka Pikir
PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tamalate Di Kota Makassar merupakan
salah satu lembaga pemerintah yang bergerak di bidang jasa penyaluran pinjaman
kepada masyarakat atas dasar hukum gadai dengan jaminan barang bergerak.
Pegadaian sebagai lembaga jasa keuangan (kredit) yang merupakan per unit dari
urat nadi perekonomian. PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tamalate Di Kota
Makassar melakukan taksiran dan uang pinjaman kepada nasabah dimana hal
tersebut dapat meningkatkan perolehan laba pada PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Tamalate Di Kota Makassar.
Untuk meningkatkan kemampuan perolehan laba PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Tamalate Di Kota Makassar, maka pihak manajemen berusaha untuk
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mengetahui seberapa besar pengaruh jumlah taksiran dan uang pinjaman terhadap
laba bersih. Dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan jumlah taksiran dan
uang pinjaman yang akan datang.
Berdasarkan penjelasan di atas Berikut adalah skema kerangka pikir yang
dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 1. Skema kerangka pikir
C. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas penulis mengambil kesimpulan
sementara dalam memecahkan masalah penelitian ini yaitu :
a. Diduga Jumlah Taksiran dan uang pinjaman secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Laba bersih pada PT. Pegadaian
(Persero) Cabang Tamalate di Kota Makassar.
b. Diduga jumlah taksiran dan Uang Pinjaman secara parsial memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Laba bersih pada PT. Pegadaian
(Persero) Cabang Tamalate di Kota Makassar.
Jumlah Taksiran
(X1)







A. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Berdasarkan topik penelitian yaitu Pengaruh Jumlah Taksiran dan Uang
Pinjaman Terhadap Laba Bersih pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tamalate
di Kota Makassar, maka variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
a. Laba Bersih (Y) adalah laba kotor dikurangi beban biaya operasional dan pajak
pendapatan. Diukur dengan rupiah.
b. Jumlah Taksiran (X1) adalah nilai/harga perkiraan tertentu yang akan dijadikan
jaminan yang didasarkan pada harga jadi, pasar dan peraturan yang berlaku
untuk masa tertentu.
c. Uang Pinjaman (X2) adalah sejumlah uang yang dikeluarkan oleh suatu
lembaga kemasyarakatan penyaluran pinjaman menggunakan sistem pelayanan
cepat.
2. Desain Penelitian
Penelitian dalam penulisan laporan ini bersifat asosiatif-kausal yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan kausal dimana variabel bebas mempengaruhi
variabel terikat. Penelitian ini dimu lai dengan mengumpulkan data berupa
laporan keuangan perusahaan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
Data yang diperoleh melalui kajian pustaka dan penelitian lapangan meliputi
dokumentasi ini kemudian akan diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut
dengan dasar teori yang mendukung serta pengujian statistik.
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Gambar 2 : Skema Desain Penelitian
B. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan pengertian dari istilah-istilah yang akan
digunakan untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai variabel yang akan
















1) Jumlah Taksiran  merupakan nilai/harga perkiraan tertentu yang akan
dijadikan jaminan yang didasarkan pada harga jadi, pasar dan peraturan yang
berlaku untuk masa tertentu.
2) Uang Pinjaman adalah sejumlah uang yang dikeluarkan oleh suatu lembaga
kemasyarakatan, penyaluran pinjaman menggunakan sistem pelayanan cepat,
aman dan menghindari adanya birokrasi yang berbelit untuk memperoleh
pinjaman.
3) Laba Bersih adalah laba kotor dikurangi beban biaya operasional dan pajak
pendapatan.
2. Pengukuran Variabel
Pengukuran terhadap variabel penelitian ini berupa pengumpulan data sesuai
dengan variabel yang diteliti di dalam laporan keuangan, dan dinyatakan dalam
bentuk rupiah (Rp).
C. Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2007:61) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari subyek atau obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi dalam penelitian ini adalah laporan jumlah taksiran,
laporan uang pinjaman dan laporan laba bersih PT. Pegadaian (Persero) cabang
Tamalate di Kota Makassar.
Menurut Sugiyono (2007:62) sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan
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tertentu. Pertimbangan – pertimbangan tersebut antara lain bahwa laporan jumlah
taksiran, laporan uang pinjaman, dan laporan laba bersih perusahaan tersebut
tersedia dikantor wilayah V PT. Pegadaian (persero), dan juga merupakan laporan
terbaru (update) dari tahun 2010-2014.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini yakni :
a. Dokumentasi , yaitu pengumpulan data dari laporan keuangan dan laporan laba
bersih pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tamalate  di Kota Makassar.
b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka
dari narasumber atau sumber data. Dalam penelitian ini, teknik wawancara
bebas, yaitu peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara seperti daftar atau
angket pertanyaan yang diajukan kepada narasumber atau sumber data.
E. Teknik Analisa Data
1) Uji asumsi klasik
Pengujian ini meliputi Uji Multikolinieritas, Uji Heterokedastisitas, uji
normalitas dan Uji Autokorelasi.
a.Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi di temukan
adanya korelasi antar variable independen. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi di antara variable bebas. Metode pengujian yang biasa
digunakan yaitu dengan melihat nilai inflation faktor (VIP) dan tolerance. Jika
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VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1 maka model regrasi bebas dari
multikolienieritas.
b.Uji Normalitas
Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai
residual terdistribusi secara normal atau tidak. Jadi dalam hal ini yang diuji
normalitas bukan masing-masing variable independen dan dependen tapi nilai
residual yang dihasilkan model dari regresi. Model regresi yang baik adalah
yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. Cara yang
digunakan adalah uji one sample kolmogorov-smirnov. Cara untuk
mendeteksinya adalah dengan melihat signifikansinya lebih darai 0,05 maka
residual terdistribusi secara normal.
c. Uji Heterokedastisitas
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui sama atau tidak varians
dari residula dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika
residualnya mempunyai varians yang sama disebut homoskedastisitas, dan jika
variansnya tidak sama/ berbeda disebut heteroskedastisitas. Persamaan regresi
yang baik adalah jika tidak terjadi heteroskedasititas dengan ketentuan sebagai
berikut:
(a) Homoskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titik hasil pengolahan
data antara ZPRED dan SPESID menyebar dibawah ataupun diatas titik
origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang teratur.
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(b) Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titiknya mempunyai
pola yang teratur, baik menyempit, melebar maupun bergelombang-
gelombang.
d. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini
timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi
ke observasi lainnya (Ghozali, 2006).Cara yang digunakan untuk mendeteksi
ada atau tidaknya autokorelasi dengan menggunakan Run Test. Run test
sebagai bagian dari statistik non-parametrik digunakan untuk menguji apakah
antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat
hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random.
Run test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random
atau tidak (sistematis).Pengambilan keputusan pada uji Run Test adalah
sebagi berikut:
H0 : residual (res_1) random (acak)
HA : residual (res_1) tidak random
- Jika hasil uji Run Test menunjukkan nilai probabilitas signifikan pada 0,05
maka hipotesis nol ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa residual tidak
random atau terjadi autokorelasi antar nilai residual.
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- Jika hasil uji Run Test menunjukkan nilai probabilitas tidak signifikan pada
0,05 maka hipotesis nol diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa residual
random atau tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual.
2) Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi pengelolaan linear berganda adalah metode statistika yang
digunakan untuk membentuk hubungan antara variabel terikat dengan variabel
bebas. Apabila variabel bebas berjumlah lebih dari satu maka analisis regresi
menggunakan linear berganda yang digunakan.
Dimana :
Y = Laba Bersih
a = Konstanta
X1 = Jumlah taksiran
X2 = Uang pinjaman
e = epsilon (variabel yang tidak diteliti)
3) Analisis Koefisien Korelasi (R)
Uji koefisien Determinasi (R2) , analisis untuk mengetahui seberapa besar
sumbangan atau kontribusi variabel independen (jumlah taksiran dan uang
pinjaman) terhadap variabel dependen (laba bersih). Besar koefisien determinasi
(R2) didapat dari menguadratkan koefisien korelasi (r). Koefisien Determinasi
dapat dilambangkan dengan (R2). Untuk menghitung pengaruh jumlah taksiran
dan uang pinjaman terhadap laba bersih, maka digunakan spss versi 23.




Pengujian t statistik adalah pengujian terhadap masing-masing variabel
independen. Uji t (cofficient) akan dapat menunjukkan pengaruh masing-masing
variabel independen (secara parsial) terhadap variabel dependen.
Hipotesisnya yang digunakan :
a) Bila Ho : bi ≤ 0 = variabel independen berpengaruh negatif terhadap variabel
dependen.
b) Bila Ho : bi > 0 = variabel Independen berpengaruh positif terhadap variabel
dependen.Jika t tabel > t hitung maka Ho diterima, berarti variabel
independen secara individual tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.
Jika t tabel < t hitung, maka Ho ditolak, berarti variabel independen secara
individual berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Dalam
pengelolahan uji t statistik bertujuan melihat seberapa besar pengaruh masing-
masing variabel independen (jumlah taksiran dan uang pinjaman) terhadap
variabel dependen (laba bersih).
b. Uji F
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y).
Atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi variabel dependen atau tidak.
Merumuskan Hipotesis :
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Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan antara Pendapatan,Jumlah nasabah,
dan Tingkat Inflasi terhadap penyaluran kredit
Ha  :  Ada pengaruh secara signifikan antara Penyaluran Kredit dan Jumlah
Nasabah terhadap Pendapatan.
Menentukan tingkat signifikansi menggunakan  = 5% (signifikansi 5% atau
0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian)
Di mana:
k : Jumlah variabel
n : Jumlah pengamatan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Singkat Perusahaan
Sejarah Pegadaian dimulai pada saat Pemerintah Penjajahan Belanda (VOC)
mendirikan Bank Van Leening yaitu lembaga keuangan yang memberikan kredit
dengan sistem gadai, lembaga ini pertama kali didirikan di Batavia pada tanggal
20 agustus 1746. Ketika Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari tangan
Belanda (1811-1816) Bank Van Leening milik pemerintah dibubarkan, dan
masyarakat diberi keleluasaan untuk mendirikan usaha pegadaian asal
mendapatkan lisensi dari pemerintah daerah setempat. Namun metode tersebut
berdampak buruk, pemegang lisensi menjalankan praktek rentenir atau lintah darat
yang dirasakan kurang menguntungkan pemerintah berkuasa (Inggris). Oleh
karena itu, metode pemerintah daerah setempat diganti menjadi pendirian
pegadaian diberikan kepada umum yang mampu membayarkan pajak yang tinggi
kepada pemerintah.
Pada saat Belanda berkuasa kembali, pola atau metode pacth stelsel tetap
dipertahankan dan menimbulkan dampak yang sama dimana pemegang hak
ternyata banyak melakukan penyelewengan dalam menjalankan bisnisnya.
Selanjutnya pemerintah Hindia Belanda menerapkan apa yang disebut dengan
“cultur stelsel” dimana dalam kajian tentang pegadaian, saran yang dikemukakan
adalah sebaiknya kegiatan pegadaian ditangani sendiri oleh pemerintah agar dapat
memberikan perlindungan dan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan
Staatsblad (Stbl) No. 131 tanggal 12 Maret 1901 yang mengatur bahwa usaha
Pegadaian merupakan monopoli Pemerintah dan tanggal 1 April 1901 didirikan
Pegadaian Negara pertama di Sukabumi (Jawa Barat), selanjutnya setiap tanggal 1
April diperingati sebagai hari ulang tahun Pegadaian.
Pada masa pendudukan Jepang, gedung Kantor Pusat Jawatan Pegadaian
yang terletak di Jalan Kramat Raya 162 dijadikan tempat tawanan perang dan
Kantor Pusat Jawatan Pegadaian dipindahkan ke Jalan Kramat Raya 132. Tidak
banyak perubahan yang terjadi pada masa pemerintahan Jepang, baik dari sisi
kebijakan maupun Struktur Organisasi Jawatan Pegadaian. Jawatan Pegadaian
dalam Bahasa Jepang disebut ‘Sitji Eigeikyuku’, Pimpinan Jawatan Pegadaian
dipegang oleh orang Jepang yang bernama Ohno-San dengan wakilnya orang
pribumi yang bernama M. Saubari.
Pada masa awal pemerintahan Republik Indonesia, Kantor Jawatan
Pegadaian sempat pindah ke Karang Anyar (Kebumen) karena situasi perang yang
kian terus memanas. Agresi militer Belanda yang kedua memaksa Kantor Jawatan
Pegadaian dipindah lagi ke Magelang. Selanjutnya, pasca perang kemerdekaan
Kantor Jawatan Pegadaian kembali lagi ke Jakarta dan pegadaian kembali dikelola
oleh Pemerintah Republik Indonesia. Dalam masa ini pegadaian sudah beberapa
kali berubah status, yaitu sebagai Perusahaan Negara (PN) sejak 1 januari 1961,
kemudian berdasarkan PP.No.7/1969 menjadi perusahaan jawatan (Perjan),
selanjutnya berdasarkan PP.No.10/1990 (yang diperbaharui dengan
PP.No.103/2000) berubah lagi menjadi Perusahaan Umum (Perum). Kemudian
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pada tahun 2011 , perubahan status kembali terjadi yakni dari perum menjadi
perseroan yang telah ditetapkan Peraturan Pemerintah (PP) No.51/2011 yang
ditandatangani pada 13 Desember 2011. Namun demikian, perubahan tersebut
efektif setelah anggaran dasar diserahkan ke pejabat berwenang yaitu 1 April
2012.
Terbitnya PP/10 tanggal 1 April 1990 dapat dikatakan menjadi tonggak awal
kebangkitan pegadaian, satu hal yang perlu dicermati bahwa PP10 menegaskan
misi yang harus dilakukan oleh Pegadaian untuk mencegah praktik riba, misi ini
tidak berubah hingga terbitnya PP103/2000 yang dijadikan sebagai landasan
kegiatan usaha PT. Pegadaian sampai sekarang.
2. Visi dan Misi PT Pegadaian (Persero)
Visi PT Pegadaian (Persero) adalah sebagai solusi bisnis terpadu terutama
berbasis gadai yang selalu menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia
selalu menjadi yang terbaik untuk masyarakat menengah kebawah.
Misi PT Pegadaian (Persero) adalah:
1) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu
memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah kebawah
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.
2) Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang memberikan
kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian dalam mempersiapkan diri
menjadi pemain regional dan tetap menjadi pilihan utama masyarakat.
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3) Membantu Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain dalam rangka
optimalisasi sumber daya perusahaan.
3. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi PT Pegadaian (Persero) terdiri dari Direktur Utama,
dibantu oleh lima direktur lainnya yaitu Direktur Bisnis I, Direktur Bisnis II,
Direktur Bisnis III, Direktur Keuangan, dan Direktur Umum dan SDM. Setiap
anggota direksi dibantu oleh pegawai dengan tugas dan fungsi masing-masing.
Suatu organisasi harus memuat empat unsur utama, yaitu :
a. Goals oriented (berorientasi tujuan)
b. Psychosocial system (sistem hubungan sosial)
c. Structured activities (aktivitas struktur)
d. Technological system (sistem teknologi)
B. Penyajian Data dan Pembahasan Hasil Penelitian
1. Analisis Uji Klasik
a. Uji multikoliniaritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi di
temukan adanya korelasi antar variable independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variable bebas. Metode pengujian yang
biasa digunakan yaitu dengan melihat nilai inflation faktor (VIP) dan tolerance. Jika
VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1 maka model regrasi bebas dari
multikolienieritas.
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Sumber : Data olahan SPSS tahun 2016, dapat dilihat pada lampiran halaman 62
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji miltikolinearitas menghasilkan nilai VIF
untuk kedua variabel bebas sebesar 2,888. Nilai VIF tersebut kurang dari 10 serta
nilai Tolerance sebesar 0,346 > 0,1. Berdasarkan hasil tersebut maka seluruh variabel
bebas dalam penelitian ini yang terdiri dari Taksiran dan Pinjaman terbebas dari
Asumsi Klasik Multikolinearita. Artinya kedua variabel bebas tersebut tidak terjadi
hubungan ganda.
b. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Untuk mendeteksi normalnya data dapat melihat
melalui output grafik kurva normal p-plot. Model regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara analisis grafik. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat
histogram dar resudalnya.
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal atau grafik histogram menunjukkan
pola distribusi normal (menyerupai lonceng), regresi memenuhi asumsi
normalitas.
41
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histograam tidak menunjukka pola distribusi normal, malka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas
Sumber : data primer diolah 2016
Berdasarkan grafik p-plotpada gambar 4 diatas ini memperlihatkan
penyebaran (titik) disekitar garis regresi (diagonal) dan penyebaran titik-titik data
searah mengiikuti diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi layak
digunakan karena memenuhi asumsi noermalitas.
c. Uji Heterokedastisitas
Priyanto dalam Asriyanti Amrullah 2012 mengemukakan bahwa:
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“uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
ketidaksamaan varian dari r esudal pada model regresi. Prasyarat yang harus
terpenuhi dalam moel regresi adalah tidak adanya masalah heteroskedastisitas
Diagnosis adanya heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan melihat ada atau
tidak adanya pola tertentu pada grafik scatterplot. Apabila grafik penyebaran nilai-
nilai resudal terhadap nilai-nilai prediksi tidak membentuk suatu pola tertentu, seperti
meningkat atau menurun, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Berdasarkan gambar 3 hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan IBM
SPSS 21 dengan hasil outputnya memperlihatkan pola dimana titik-titk tidak
menyebar dan membentuk suatu pola tertentu. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa terjadi persoalan heteroskedastisitas. Ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan ole Priyanto dalam Asriyanti Amrulllah 2012.
Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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d. Uji Autokorelasi
Uji Asumsi Klasik Autokorelasi digunakan untuk menguji apakah data
yang digunakan dalam penelitian tidak terjadi autokorelasi pada runtun waktu
tertentu. Adapun syarat pengambilan keputusan autokorelasi apabila nilai -2 < DW <
2 maka tidak terjadi autokorelasi.
Tabel 3. Uji AutoKorelasi
Model Durbin-Watson
1 1,270
Sumber : Data olahan SPSS tahun 2016, , dapat dilihat pada lampiran halaman 62
Berdasarkan tabel hasil uji autokorelasi di atas mengahasilkan nilai Durbin-
Watson sebesar 1,270. Nilai tersebut tidak kurang dari -2 dan tidak lebih dari 2
sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian ini.
2. Analisis Regresi Linier Berganda.
Regresi pengelolaan linear berganda adalah metode statistika yang digunakan
untuk membentuk hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas. Apabila
variabel bebas berjumlah lebih dari satu maka analisis regresi menggunakan linear
berganda yang digunakan.
Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut :




b1, b2, b3 = Koefisien regresi
X1 = Jumlah Taksiran
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X2 = Uang Pinjaman
E = error/ variabel pengganggu
Berdasarkan analisis data yang menggunakan perhitungan regresi sederhana
dengan program Statistical for product and servise solution (SPSS) versi 23, maka
didapatkan hasil sebagai berikut:






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 172088,886 654985,226 ,263 ,794
Taksiran ,559 ,103 ,826 5,436 ,000
Pinjaman -,102 ,136 -,114 -,749 ,457
Sumber : Data olahan SPSS tahun 2016, dapat dilihat pada lampiran halaman 62.
Y = 172088,886 + 0,559 X1 - 0,102 X2
Interaksi persamaan regresi tersebut adalah nilai konstanta sebesar
172088,886 menyatakan bahwa jika tidak ada variabel taksiran dan pinjaman yang
mempengauhi, maka laba tetap menghasilkan nilai sebesar 172088,886 atau dengan
kata lain. Jika variabel taksiran dan pinjaman tidak mempengaruhi atau sama dengan
0. Nilai koefisiensi regresi X1 sebesar 0,559 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1
tingkat nilai taksiran akan meningkatkan laba sebesar 0,559 dengan anggapan
variabel lain tidak mempengaruhi (X1). Nilai koefisien regresi X2 sebesar -0,102
menyatakan bahwa setiap kenaikan atau penambahan 1 pinjaman akan mengurangi
laba sebesar 0,102 dengan anggapan variabel lain tidak mempengaruhi (X2)
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3.Analisis Koefisien Korelasi (R)
Tabel 5. Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square
1 ,737a ,544 ,528
Sumber : Data olahan SPSS tahun 2016, dapat dilihat pada lampiran halaman 62.
Pada Tabel koefisien determinasi sebesar 0,544 artinya 54,4%. variabel laba
dapat dijelaskan oleh variabel bebas yang terdiri dari taksiran dan pinjaman. Sisanya
sebesar 65,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.
4. Uji Statistik
a. Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variable bebas yang
diteliti secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap variable terikat.
Syarat diterimanya hipotesis Uji F, apabila nilai F hitung > F table atau taraf
signifikansinya ≤ 0,05, maka hipotesis Ha diterima dan hipotesis H0 ditolak.
Sebaliknya jika nilai F hitung <  F table atau taraf signifikansinya > 0,05 maka
hipotesis yang diterima adalah hipotesis H0 dan Hipotesis Ha ditolak. Dengan jumlah
sampel sebanyak 60, maka df1 = k-1 (2-1) = 1 dan df2= n-k-1 (60-2-1) = 57. Maka
nilai F tabel adalah sebesar 4,01
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Secara Simultan
ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 107505574741863,360 2 53752787370931,680 33,976 ,000b
Residual 90177744336934,300 57 1582065690121,654
Total 197683319078797,660 59
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Sumber : Data olahan SPSS tahun 2016, dapat dilihat pada lampiran halaman 62.
a) Uji Hipotesis 1 (H1)
Perumusan Hipotesis :
H0 = Diduga taksiran dan pinjaman secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap laba.
H1 = Diduga taksiran dan pinjaman secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap laba.
Dari tabel 6 yang telah dijelaskan sebelumnya. terlihat bahwa hasil
pengujian hipotesis secara simultan pengaruh taksiran dan pinjaman terhadap laba
menunjukkan nilai F hitung sebesar 33,976 dengan taraf signifikansi 0,000. Taraf
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 dan nilai F hitung (33,976) > nilai F- tabel
(4,01) yang berarti bahwa hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima, atau dengan kata lain
variable taksiran dan pinjaman secara simultan berpengaruh signifikan terhadap laba.
b. Uji t (Pengujian hipotesis secara parsial)
Uji – t digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh parsial variabel
bebas terhadap variabel terikat. Melalui uji – t dapat juga diketahui mengenai
informasi tentang seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap laba. Syarat
diterimanya hipotesis dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t table.
Apabila t hitung > dari nilai t table maka hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak
sebaliknya t hitung < dari t table maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan
menggunakan sampel 60 dengan df = n-k atau df = 60 - 3 = 47 dengan tingkat
signifikansinya (α) = 0,05 maka, diperoleh ttabel sebesar 2,00.
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T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 172088,886 654985,226 ,263 ,794
Taksiran ,559 ,103 ,826 5,436 ,000
Pinjaman -,102 ,136 -,114 -,749 ,457
Sumber : Data olahan SPSS tahun 2016, dapat dilihat pada lampiran halaman 62.
c) Uji Hipotesis 2 (H2)
H0 : taksiran secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap laba.
H2 : taksiran secara parsial berpengaruh signifikan terhadap laba.
Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis tentang taksiran
menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,436 dengan taraf signifikansi 0,000. Taraf
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung (5,436) > dari nilai t tabel
(2,000) yang berarti bahwa hipotesis H2 diterima dan Ho ditolak, atau dengan kata
lain variable taksiran secara parsial berpengaruh signifikan terhadap laba.
d) Uji Hipotesis 3 (H3)
H0 : pinjaman secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap laba.
H3 : pinjaman secara parsial berpengaruh signifikan terhadap laba.
Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis tentang Lingkungan
kerja menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,114 dengan taraf signifikansi 0,457. Taraf
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung (-0,144) <  nilai t tabel
(2,000) yang berarti bahwa hipotesis H0 diterima dan H3 ditolak, atau dengan kata
lain variable pinjaman secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap laba.
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5. Pembahasan Hasil Penelitian
Secara umum menaksir adalah menentukan nilai/harga perkiraan tertentu
yang akan dijadikan jaminan yang didasarkan pada harga jadi, pasar dan peraturan
yang berlaku untuk masa tertentu. Sedangkan untuk terbentuknya uang pinjaman
(UP) dari suatu barang jaminan bermula dari suatu taksiran. Dengan demikian suatu
taksiran yang baik akan mendapatkan uang pinjaman yang baik pula. Selanjutnya
uang pinjaman menghasilkan uang bunga. Dari uang bunga itulah terbentuk profit
yang dipergunakan untuk membiayai semua kegiatan untuk melayani kebutuhan
masyarakat yang memerlukan jasa pegadaian.
PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tamalate di Kota Makassar, memberikan
jumlah taksiran yang cukup baik yang dapat mempengaruhi uang pinjaman.
Pegadaian melakukan ini untuk nasabah yang mengalami kesusahan pada dana atau
nasabah yang ekonominya menengah kebawah. Dari penjelasan tersebut, dapat
diketahui bagaimana kondisi jumlah taksiran dan uang pinjaman apakah
mempengaruhi laba bersih atau tidak mempengaruhi.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan di atas, menunjukkan
bahwa secara bersama-sama atau simultan variabel bebas yang terdiri dari taksiran
dan pinjaman berpengaruh signifikan terhadap peningkatan laba perusahaan.
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi kedua variabel bebas tersebut
mampu mempengaruhi laba perusahaan sebesar 54,4%. Sisanya sebesar 45,6%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti
tingkat suku bunga, resiko kredit dan lainnya.
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Sejalan dengan hal tersebut secara simultan variabel taksiran juga
berpengaruh signifikan dan berpengaruh positif terhadap laba perusahaan dengan
besarnya peningkatan laba apabila taksiran mengalami peningkatan sebesar 1%
adalah sebesar 0,599. Pengaruh yang signifikan tersebut disebabkan oleh naiknya
harga emas seperti diketahui bahwa salah satu lini usaha pegadaian adalah
pembiayaan emas atau bisa jadi tingkat suku bunganya tinggi.
Sedangkan untuk variabel pinjaman dapat memberikan pengaruh yang
negatif terhadap laba perusahaan. Apabila pinjaman mengalami peningkatan sebesar
1%, maka akan berdampak pada berkurangnya laba perusahaan sebesar 0,102.
Namun pengaruh yang negatif tersebut tidak signifikan. Pengaruh yang tidak
signifikan tersebut disebabkan oleh beberapa kelompok usaha kecil lebih
mengandalkan pinjaman dari perorangan atau rentenir dengan suku bunga yang
relative tinggi karena kemudahannya dalam mendapatkan pinjaman, tetapi mereka
tetap berkeinginan untuk mendapatkan pinjaman dari perum pegadaian namun
terganjal oleh kendala ketiadaan agunan, bagi pengusaha menengah yang
memerlukan dana relative besar perum pegadaian bukan merupakan tempat yang
tepat, suku bunga perum pegadaian juga tidak layak dengan bidang usaha mereka.
Target sasaran perum pegadaian adalah masyarakat kelas menengah kebawah
termasuk UMKM. Hal ini dibuktikan dari besarnya jumlah nasabah serta kecilnya
rata-rata kredit per nasabah. Hal tersebut menyebabkan jumlah uang pinjaman tidak
terlalu berpengaruh terhadap laba pada PT. Pegadaian (persero) cabang tamalate
karena sedikitnya nasabah yang mengambil uang pinjaman.
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Penelitian ini juga di dukung oleh penelitian sebelumnya oleh (Leni
Darwina) “Pengaruh Jumlah taksiran dan Uang Pinjaman terhadap Laba Bersih pada
Perum Pegadaian Syariah Kota Lhokseumawe” dimana hasil penelitian ketika
variabel jumlah taksiran mengalami peningkatan maka akan diperoleh laba hanya
sebesar 2% dan variabel uang pinjaman mengalami peningkatan maka akan diperoleh
laba bersih sebesar 16,3 % maka dapat disimpulkan bahwa jumlah taksiran dan uang






a. Variabel bebas yang terdiri dari taksiran dan pinjaman secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan laba bersih pada PT. Pegadaian
(Persero) Cabang Tamalate di Kota Makassar.
b. Variabel taksiran secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan laba bersih pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tamalate di
Kota Makassar.
c. Variabel pinjaman secara parsial berpengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap peningkatan laba bersih pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang
Tamalate di Kota Makassar.
B. Saran
a. PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tamalate di Kota Makassar baiknya
melakukan ekpansi produk seperti penerimaan jaminan berubah peralatan
rumah tangga, kendaraan dan jaminan lainnya agar dapat memenuhi segala
elemen kebutuhan masyarakat yang sangat membutuhkan modal bagi
perputaran roda perekonomian.
b. PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tamalate di Kota Makassar lebih
memperkenalkan produk lain yang dapat menarik minat nasabah untuk
pinjaman dana agar nasabah tidak selalu mendapatkan pinjaman perorangan
atau reternir yang diketahui bunganya lebih tinggi.
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c. PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tamalate di Kota Makassar lebih
meningkatkan lagi pelayanan dan kenyamanan nasabah agar dapat
meningkatkan kualitan perusahaan itu sendiri.
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a. Dependent Variable: Laba
b. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 ,737a ,544 ,528 1257801,928 1,270
a. Predictors: (Constant), Pinjaman, Taksiran
b. Dependent Variable: Laba
ANOVAa












a. Dependent Variable: Laba

























Taksiran ,559 ,103 ,826 5,436 ,000 ,346 2,888
Pinjaman -,102 ,136 -,114 -,749 ,457 ,346 2,888









1 1 2,946 1,000 ,01 ,00 ,00
2 ,041 8,427 ,99 ,10 ,09
3 ,013 15,092 ,00 ,90 ,91





Predicted Value 2628860,00 7835883,00 4943425,35 1349862,358 60
Std. Predicted Value -1,715 2,143 ,000 1,000 60
Standard Error of
Predicted Value 163867,063 606150,625 261053,051 105547,429 60
Adjusted Predicted
Value 2613980,00 7873943,50 4943061,13 1356559,843 60
Residual -2362221,250 2539232,750 ,000 1236299,456 60
Std. Residual -1,878 2,019 ,000 ,983 60
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Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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